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Purnomo: Kontrol Mekanisme
Pasar Adalah Harga

JAKARTA Menteri Energi Sumber Daya Mineral Purnomo Yusgl
.antoro mengatakan, harga bahan bakar gas (BBG), elpijt, dan ju-
ga pelumas diserahkan kepada mekamsme pasar atau telah di-
leberalisasi.

"Mekanisme pasar ini kontrolnya adalah harga di samplng ju
ga kualitas,” kata Purnomo menanggapi kenaikan harga BBG
dan:juga elpiji belakangan ini.

Menurut dia, kontrol dari mekanisme pasar ini harga, sehlng
ga jika harga terlalu tinggi tidak akan laku sebab akan dlambll
produsen lain.

Purnomo mencontohkan dalam bisnis mmyak pelumas, saat
ini' Pertamina cukup baik dalam menetapkan harga jual sehmg—
ga dapat memberi kontrol harga. Efeknya Pertamina mampu me-
nguasai pasar hingga 60 persen lebih. "Tapi begitu dia naikkan
harga pelumas terus, pangsa pasarnya pasti jatuh.”

Akibat liberalisasi BBG, elpiji, dan pelumas ini Pertamina, ka-
ta Pumomo, memang dipersilakan untuk melakukan keputusan
yang disesuaikan dengan keadaan Pertamina. "Kenaikan harga
tersebut sebagai akibat dari Pertamina yang selama ini rugi te-
rus," kata dia. @ muhamad fasabeni
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. Pjs Sekretaris Jenderal Or-:
ganisasl Negara-n Peng-
ekspoernyak(OP C) Purno-
mo'Yusgiantoro menyatakan,
pihaknya terus melakukan pe-

mantauan keseimbangan pasol k;

dan permintaan muwakdunla
men sul rencana muan

ada 10 Desember
2004 di Kairo, Mesir.' “Saya
sudah minta staf saya'untuk te-
rus melakukan pemantauan

mengenai perkem! sup-
ply dan demand mm.:;unla.
Nanti hasilnya akan kita'bawa
ke Kairo untuk dibahas,” uenr
PumomosambdmmnniukD
rektur -Jenderal Minyak

Gas Bumi Departamen Energi.
X danSumberDayaMineral(Dir-
jen Migas DESDM), Iin Anﬁn'

chpadawartawan seusai mem--

buka acara Pemaparan Blueprint,
Badan Pengatur Hilir Minyak dan
Gas (BPH MIGAS) di Jakarta, ke-
~marin ia- menyatakan dalam per-
tampaknya

OPECharusbers:kap Da-

rllaporan yang ada itu misalnya,’

gda perbedun kecenderung);n
k di luar Asia.
X0 Mmurutdxa,dlmmnpaknya
' kebutuhan turunkarena beberapa

OPEC Terus Pantau Keseimb

Pasok dan Permintaan Mmyak Dunia

- hari ini banyak libur sehingga

Jnem hiharga. Sementara
‘berdasarkan World Trade Market
(WTM) memang adakenaikan ka-
rena adanya persepsi bahwa per-
mmtaammkedepan cuku tm gi
eski'di Amerika sendiri di be
raparegxon setelahdncek tak terla-
lu dingin. “Musim dinginnya be-
lum dirasakan cukup kuat sehing-
ﬁ: permintaan belum begitu kuat,”
ta Purnomo yang juga Menteri
ESDM Indonesia .
. Menyinggung mengenai sikap
Indonesia dalam pertemuan men-
datang,iamenjelaskan sikapIndo-
nesia hinggakini masih mempela-
Janpakembanganyan%ada. “Saya
kira masih disusun oleh Dirjen
Migas. Saatnyanantisikapitu pasti
kita sampaikan,” tegasnya.

Di tempat yang sama Dirjen
Migas DESDM lin Arifin Takhyan
mengatakan; Indonesia memang
belum menentukan sikap meng-
ingat harga minyak dunia masih
cenderung fluktuatif, naik turun.
“Dewan -komisi ekonomi OPEC
sampai kini terus mengkaji sup,
and demand minyak dunia dan
lum mengumumian hasilnya,” ka-

=

ebera minggu belakangan,
tutur Iin, terus terkoreksi
ke bawah hmgga ke angka US$ 36

3

)angan

per barel. Namun perkembang@n dxbawah USS 45 per barel.
terakhir kembali naik ke: : Satu hal lagi tutur Purnomo,
USS 38 per barel. “Makanya}dta pemxhhan umum (pemilu) diIrak

pantauterus, terutamamencertna; . yang akan berlangsung30Januari
ti faktor-faktor fundamental yang ‘2005dmarapkanblsamenciptam
memben pengaruh besar’"~ ; ’stab}htas keamanan negaratersé-|
3 (. but sehmgga ‘nantinya- aktivltas*
tak?;ebelumnya Pum:ar;lxo'menza;. v. produksila %ng-lag:;gnﬂnyakdn
n optimismenya wahama negaraterse ut ti xqganggu
minyak mentah pada “Bila stabilitas keamanan: di
2005 akan melemah. Hanya

' “Jrak terjamin ten grod
“minyak dari nega% isa’ me~1
nambah pasokan dalamjumlah be-.
* sar ke pasar. Pengaruh terhadap

bakal berada pada angka‘be "

mcbrridate b""&“‘ 'f.‘i“‘“#“
pkanangkanya.“Second quarier -
perkirakan;

2005, siklus harga . ''pasar tentu pasti ada,” katanya.
bergerak turun. Beberapa'faktor:..*  Konkretn: jut:Purnomo, ji p—
akan mendukung ke aralutu“ ka pasok dari Iraklancar makapa-
taranya kemungkinan’ normali- ~sokan di pasar lebih terjamin‘dan .
sasxl pasca Pemilu.nanti"/%%:; . ‘tentunyainiberdampak positifun-
Menurut Purnomo,:predi 'hi‘,;mk];isa'-menekan mmyak :
niengenai hargaminyak diba>’ pasarinternasional.
has dalam pertemuan QOPEC:di"* 1tu dampak mm
Kairo, Mesir (Yada tanggall()!le* R internasxonal
sember mendal stebu di dalam negeri udakakan tmadi |
nya, sejumlah fakto e %ada tahun 2004; karena harga
kan bisa menurunkan hargakare -BBM sudahdltetapkanudaknank"
napada saatini ternyatamusimdi- ~ - Namun, ia menambahkan, un- :
ngin tidak sedinginyang diperkira- mk2005belumbnsadlpasnkanka-
kansehinggatingkatkonsumsimi-  rena masih akan dibicarakan lagi
nyakndaksebesaryangdlbayang sehingga sampai saat ini belum

kan sebelumnya.

Di sisi lain, setelah terpilihnya
Presiden Bush f]uga ternyata di-
tanggapi positif pasar sehingga
hargaminyakjugabergerak turun-

adakeputusan untukitu, “Soalren-
cana kenaikan BBM tahun depan,
masih terus dikaji sampai saati ini,
dan yang pasti belum ada ke-

9 putusag apa-apa, katanya. (31)
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jPl‘Odl.lkSl Mmyak‘OPE(; .lull-September —
‘Rata-rata produksi OPEC (di luar Irak) pada bulan
’Agustus dan September 2004 mencapax 27,9 juta barrel
pephan (bph) atay 1.9 juta bph di atas kuota sebesar
26 6,0 juta bph. Produks1 m;masxhdx -atas kuota produksi
barulyang dxberlakukan OPEC mulzu 1 November 2004
msebesar 27 Juta bph. Sesuax data Departemen ESDM,
“Senin (29/11) tmggmya produksi’ mmyak OPEC, yang
umm_nnya berasal dari produksi ne OPEC di Timur
e Te,qgah merupakan bagxan dan upaya untuk menstabil-
harga mmyak mentah dunia. Meslupun demikian,
,,hgrgalnmyak masih bertahan pada level jauh di atas
harga keran]ang OPEC ‘akibat kompl'eksnya parameter
yang turut memengaruln harga mmyak di'pasar inter-
nasxonal. Faktor yang bersifat nonfundamental dan sen
sitif terhadap pergerakan harga mmyak. antara lain per

i kembangan geopolitik khususnya yang terjadi pada ne-

*’gara produsen utama minyak mentah dunia seperti di |
_Arab Saudl. Irak, dan Venezuela. (BOY)
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. Biodiesel berpotensi substitusi solar

MEDAN (BISI'IIS) Penggunaan btodlesel sebagai bahan bakar
potensial mensubstttusl sekitar 20% kebutuhan solar secara
nasi'onal : :

Halnii dlkemukakan Kepala Bldang Penelitian Pusat Penellﬂan

.-Kelapa§awut (PPKS), Darnoko, sebelum pelepasan road test .
“bahian;bakar diesel rute Medan-Jakarta, dari halaman Dinas

- Perkeb{inan Sumatera Utara (Disbup Sumut), Medan, kemarin.

. :Dengan memperhitungkan kebutuhan solar nasional saatini
yang-mencapal sekitar 23 juta ton per tahun, jelasnya, kombi-
nas] biodiesel dan solar dengan perbandingan 20:80 (B-20),

: daﬁarmengurangi kebutuhan sofar sebanyak 4,6 ]uta tor per
tahun +Jumlah ini setidaknya mampu mengurangi impor solar
yar[sg mencapai 7,2 juta ton per tahun,” tutur Darnoko. o

a menjelaskan berdasarkan penelitian, pencampuran
biodiesel dan solar dengan perbandingan 20:80 menghasilkan
produk bahan bakar tanpa mengubah sifat fisik secara nyata.
Penggunaan pada perbandingan20:80, jelasnya telah diterap- .
kan di Amerika Serikat dan dikenal dengan istilah B-20. -

- Darnoko menerangkan 2,3 juta ton biodiesel setara dengan
2.41 5ton minyak sawit mentah (crude palm oifCPO) yang meru-
pakan produksi dari sekitar 700.000 hektare kebun kelapa sawit.

“Jadi pasar.produk perkebunan kelapa sawit sangat besar.
Selain keuntungan lain yang diperoleh dan bahan bakar
biodiesel,” 1elasnya (k16) ;

iy
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Realisasi Defisit Anggaran Rp 24 9 Trlllun

Harga BBM D

Dalam Waktu Dekat

=N Jakarta, Sinar Harapan

karena beban subsidi mem-
bengkak + sehingga struktur

Sampai dengan 23 November 2004, reahsasu penda- APBN menjadi tidak sehat.
* patan negara dan hibah mencapai Rp 316,09 triliun atau ;,,, 412 1o adaieh pember

ian subsidi yang dilakukan sela-

78,3 persen dari sasaran, sementara realisasi belanja ma ini tidak tepat sasaran, dis-

paritas harga BBM dalam

“negara mencapai Rp 341 08 trlllun atau 79 3persendari negeri yang disubsidi dengan

sasaran.

“Dengan demikian, sémpal
23 November' 2004 tersebut,
realisasi defisit anggaran telah
mencapai Rp 24,9 triliun atau-
1,26 persen dari produk do-
mestik bruto (PDB),”ujar Men-
teri Keuangan Jusuf Anwar da-
lam rapat kerja dengan Komisi
XI DPR RI di Jakarta, Senin

Menteri Keuangan'memas-

tikan. pelaksanaan' APBN

Perubahan 2004 (APBNP 2004\

masih tetap aman, meski tidak.
dapat dihindari adanya kecen-

derungan meningkatnya defisit -
anggaran dari perkiraan's semu-

la sebesar 13 persen terhadap

PDB menjadi antara 1,4 sampai

lbpexsenterhadapPDB; RN
* Jusuf melanjutkan ‘semua

asumsi dasar APBN sampai

akhir tahun, diperkirakan: ma-

sih tetap sesuai ‘'sasaran,

kecuali harga minyak yang

dxperlnrakan akan lebih tinggi

mencapai rata-rata US$ 3763

perbarel.

“Dengan. perkembangan
harga minyak mentah yang
tidgk terkendali. : terseput, :
defisit APBNP 2004 dxperkx-

beban subsidi BBM sebagai aki-

bat naiknya harga minyak men-
tah impor dan produk ‘bahan

harga infernasional yang tinggi
memicu- maraknya praktik-
bakarimpordj pasaran interna-, praktik 'penyelundupan dan
sional, yang tidak sebanding pengoplosan BBM.
dengan tambahan penerimaan “Harga BBM dalam negeri

_.migas akbiat kenaikan kenaik- yang murah akibat subsidi juga

an harga minyak mentah tidak mendorong upaya penggu-

Indonesia,”ujar Jusuf. naan dan'pengembangan energi
alternatif seperti batu bara dan

. APBN 2005 panas bumii;”kata dia. -
Dalam 'kesempatan terse- Untuk: - memperkecil

but, Jusuf Anwar. juga men- dampak Kenaikan harga BBM
gatakan pemerintah akan tersebut,lanjutJusuf, pemerin-
melakukan . langkah-langkah tah'akan‘melakukan minimal-
pengkajian . ulang -terhadap  isasi efeknya melalui beberapa
berbagai asumsi dasar ekonomi program diantaranya menya-
makro yang dipakai. sebagai ‘lurkan dana kompensasi ke-
dasar perhi APBN 2005, naikan -BBM untuk rakyat
termasukbesaran BNsecara kurang mampu, pembangunan
keseluruhan. . : inﬁ'astruktur untuk menguran-

Langkah—\lapg_l;ah tersebut engangguran, menghi-
di -antaranya -memperlonggar lanxkan hambatan birokrasi
defisit API:,I:meOﬁ dengan dan menghilangkan hambatan
downward menjadi 1 kelancaran -distribusi  arus
persen dari PDB, dari target daQ

semula sebesar 0,8 persen dan “Dana "kompensasi. untuk

-PDB. - " . rakyat kurang mampu tersebut,

Pelonggaran defisit terse- = disalurkan'melalui - program-
but dilakukan melalui upaya. ‘program sepertl beasiswa pén-
optimalisasi penerjmaan per- dndxkan, program kesehatan,
pajakan dan bukan pajak, pena- melalui biaya perawatan gratis
jaman prioritas dan efektivitas di rumah: sakit kelas tiga' dan
alokasi belanja.negara;, serta puskesmas gratis bagi pen-
pengurangan subsidi BBM duduk’miskin; program padat

‘melalui’ penyesuaian ,-harga -karya;: program .beras untuk

BBM di dalam negeri- nmsyamkat 1nusk1n, dan pro-
Jusuf Anwar menegaskan gram: masya-

. penyesuaian harga BBM 'perlu rakat‘pedsg' sielayan, "kata

dilakukan dalam waktu dekat Jusuf (ya.. " \6



DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

HUBUNGAN MASYARAKAT

MONITOR BERITA

O BISNIS INDONESIA
KOMPAS

O KORAN TEMPO

O MEDIA INDONESIA

O NERACA

O PIKIRAN RAKYAT

O RAKYAT MERDEKA

O REPUBLIKA

O SUARA KARYA

O SUARA PEMBARUAN
O SINAR HARAPAN

O THE JAKARTA POST
O MAJALAH GATRA

O MAJALAH TEMPO

O MAJALAH FORUM

O INVESTOR IND.

o)

KODE: O LISTRIK 0 GEOLOGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
IGAS O UMUM
“ JAN FEB MAR APR MEI  JUN JUL AGST SEPT OKT NOV DES
234567891011 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 2930
HALAMAN : U{ TAHUN 2004 J

Harga Mmyak Duma Bertahan — Harga
'f’-{‘mmyak dinia hari Senin (29/11) di pasar Asia relatif

_ bertahan di posisi, sekitar 49 dollar AS per barrel.

- Minyak light sweet untuk Penyerahan bulan Januari
dlperdagangkin pada 4919 dollar AS per barrel, turun
" tipis dari 49,44 dollar AS ‘pada penutupan di New York
han Rabu'lalu. Pasar 'AS libur panjang berkenaan de-

gan Thanksgtvmg hollday Pasar minyak dunia sejauh

'ini tetap menunggu, perkembangan dari persediaan ba-
“han bakar minyak di’AS. Pekan lalu tharga minyak

: n)emngkat tajam | karena persedxaan BBM AS naik 1juta
‘barrel menjadi 15,6 juta, tetapi minyak pemanas turun

'membuat Jharga naxk berkenaan permintaan yang biasa-

nya tinggi pada musim dingin'di belahan utara. Harga

~ minyak masih di bawah rekor tertinggi 55 dollar AS:

akhir bulan Oktober lalu. (AFP/PPG) .

6
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Harga Minyak Dunia Fluktuatif

JAKARTA — Harga minyak dunia setelah pemilihan Presiden AS
masih fluktuatif. Kendati harga telah turun, namun masih terjadi
fluktuasi harga terlebih memasuki musim dingin di Eropa.

Dirjen Minyak dan Gas Bumi lin Arifin Takhyan -mengatakan,
setelah pemilihan presiden AS harga minyak memang sempat
turun dari US$ 60 per barel menjadi US$ 49 per barel. Semen-
tara itu untuk harga minyak OPEC saat berada pada kisaran
US$ 38 per barel. "Sebelumnya harga sempat turun hingga US$
36 per barel tapi naik lagi menjadi, US$ 38 per barel,” ujamya.

Sementara itu, Presiden OPEC Purnomo Yusgiantoro menga-
takan, hingga saat ini belum ada permintaan kuota produksi mi-

nyak untuk mengendalikan harga. "Saya masih meminta soal

keseimbangan pasokan dan permintaan, kami belum meminta
kuota," kata Purnomo. T
Dia menambahkan, dalam menentukan kebutuhan minyak

memang harus berhati-hati. Sebab dari laporan yang masuk me-

mang ada perbedaan antara pasar Asia dan luar Asia. "Di Asia
memang kebutuhan turun karena memang banyak hari libur se-
hingga mempengaruhi harga," ujarnya. Untuk luar Asia, kata
Purnomo permintaan cukup tinggi karena terkait dengan musim.
Eropa dan juga Amerika mengalami perubahan musim sehingga
akan meningkatkan permintaan minyak. ® muhamad Fasabeni

7
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Komisaris Pertamina Bakal Dirombak

JAKARTA — Sejumlah ‘menteri
Kabinet Indonesia Bersatu dika-
barkan akan duduk dalam jajar-

an komisaris PT Pertanuna (per-

Sero).

Sumber Tempo menyebutkan,
usulan itu diajukan oleh Kemen-
terian Badan Usaha Milik Nega-
ra (BUMN). Saat ini usulan na-
ma-nama menteri itu sudah ber-
ada di meja Menteri Sekretaris
Negara untuk selanjutnya di-
sampaikan kepada Presiden Su-
silo Bambang Yudhoyono.
~ Menurut dia, ada lima mente-

ri, yaitu Menteri Koordinator

Perekonomian Aburizal Bakrie,

Menteri Keuangan Jusuf Anwar,
Menteri Negara BUMN Sugi-
harfo, Menteri Energi dan Sum-
ber Daya Mineral Poernomo
Yusgiantoro, dan Sekretaris Ka-
binet Sudi Silalahi.

Dijelaskan juga, langkah un-
tuk mengganti jajaran komisaris
Pertamina sebagai langkah awal
sebelum melakukan pengganti-

an jajaran direksi ‘Pertamina.
"Setelah komisaris, nantinya gi-

liran direksi yang diganti,” ujar-
nya. .
Saat dimintai tanggapannya,

" Direktur Utama Pertamina Wid-

_yaPurnama menolak berkomen-

tar dengan alasan sedang meng-
ikuti rapat. "Saya masih di Bru-
nei, sedang ada rapat,” katanya.

Kormisaris Utama Pertamina
Laksamana Sukardi j juga meng-
aku belum mengetahui soal per-
gantian itu. "Saya belum diberi-
tahukan,” u)amyakepada Tempo .
kemarin. AR

Hanya, menurut dia, jika be-
nar’ se]umlah menteri- akan
mengnsx i jabatan komisaris Perta-
mina, dlperkn'akan akan terjadi
benturan kepenungan. @palam

ada menteri yang pes o
 semua posisi komisaris P;-an :

na diisi menteri, berarti kebijak-
an ini kembali lagi seperti zaman

" diterapkannya Dewan Komisaris

Pemerintah untuk Pertamina
(DKPP). Padahal akan terjadi

tumpang tindih peranan antara
pemerintah sebagalpembuat ke-
bijakan dan Pertamina: sebagai-
pelaku kegiatan usaha. "Apajadi-
nya bila pembuat kebijakan me-

. rangkap menjadi aktor,” katanya.

Selain Laksamana, Menteri
Keuangan Jusuf Anwar meng-
aku belum menge_tahm bahwa
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BP Mempertlmbangkan Tambahan. Investasi di Papuyz

.]AKARTA,/KOMPAS — Per-

usahaan asal Inggris. BP Plc.

akan mempertimbangkan ke-
putusan untuk menambah in-
vestasi dalam proyek .LNG

Tangguh, Provinsi Papua. Tam-

bahan investasi itu antara lain

untuk menambah pembangun-

an satu kilang gas- alam™cair
(liquefied mnatural gas atau
LNG) yang awalnya hanya di-
rencanakan dua kilang.:
Demikian dikatakan Menten

Energi dan Sumber Daya Mine-
ral Purnomo Yusgiantorg di Ja-.

karta, Senin (29/11). Purnomo
mengemukakan hal itu ketika
ditanya hasil pertemuan Chief

Executive BP Plc Jhon Browne

dengan Presiden Susilo Bam-

bang - *Yudhoyono beberapa
d,llalkzpud tuk

: ”“a # orong untuk me-

nambah \bangunan

kilang.
LNGkarena pasar LNG saat ini

sedang tumbuh ‘dan berkem-

bang, Apalagi Cile ingin ' mem--

beli NG dari Indonesia seba-
~nyak 2-4 juta ton per tahun,”
ujar Purnomo. :
- Menurut Purnomo, pada saat
itu pihak BP Plc akan memper-
‘timbangkan hal tersebut. Seka-
rang ini BP Plc masih berkon-
sentrasi untuk membangun dua
kilang LNG pada tahun 2005.

Cadangan gas yang dimxhkx
BP Tangguh sebanyak 14 triliun
kaki kubik (TCF). Sebenamya
masih banyak sumur yang bisa
dikembangkan agar produksi-

Vi R B

Saat ini, mentrut Tin, n"'
siasi antara pemerintah dan
Plc sudah mendekati fi
Pembahasan yang tersisa

soal angka yang pelum d1putus-. '

nya memngkat men]adi sekitar kan.

28 TCF.

‘Perpanjangan kontrak
Sementara itu, mengenm per-
panjangan kontrak BP, Plc di
Blok Tangguh di Papua, Dirjen
Migas Iin Arifin - Takhyan
mengatakan, pemerintah cen-
derung ingin memperpanjang.

Namun, pemerintah menghen-

daki komposlsl bagi hasil dan
bonus yang lebjh baxk

Iin mengatakan, tharapkﬁn
perpanjangan kontrak. sudah
bisa ¢ secepa‘_

Desember 2004. ‘ b.ngﬂh
tersebut berlaku 20 tahun. -
Blok Tangguh terdm dari tiga

lapangan, Wiriagar' akan

akhir tahun 2023; Berau taﬁnp
2017, Muturi tahun’ 2022, ‘La-.
pangan tersebut yang

kan BP agar kontraknya ‘dapat

,.dlperpanaangrmaY) e

9
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BP Tangguh Diminta Optimalkan
Cadangan Gas

JAKARTA — Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Pumomo
) Yusgiantoro mengatakan, BP Iangguh agar mengoptlmalkan ca
dangan gas alam cair (LNG).

" "Cadangannya kalau tidak salah 14 TCF (tnllun cubic feet), ta-
pi ada cadangan lain yang bisa dikembangkan hingga 28 TCF,” -
katanya di Jakarta kemarin.

Menurut dia, saat ini permintaan LNG cukup baik sehmgga ji-
ka ada kecocokan harga, market akan terbuka lebar. Dengan
kondisi ini, kata Purnomo, sebaiknya BP melihat kemungkinan
untuk mengoptimalkan cadangan. "Sehingga nanti jika ada per-
mintaan meningkat di negara-negara lain, pasar itu'bisa diako-
modasi,” ujarnya. '

Dia mencontohkan, adanya permintaan LNG dari Cile 2-4 juta
ton per tahun adalah peluang pasar baru. Purnomo menambah-
kan, pemerintah akan segera mengirim tim untuk menegOSIaSF
kan masalah harga.

Pihak BP, kata Purnomo, menyambut baik tawaran pemerin-
tah. "Jawabannya mereka akan prioritaskan pada Januari 2005
ini dengan membangun train yang menghasilkan 7,5 juta ton
gas alam cair, sambil melakukan verifikasi terhadap cadangan-
nya,” ujarnya. @ muhamad fasabeni

HO
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BPp ‘ﬂ;éorltaskan kontrak LNG

JAKA T'A"%éms) BP ‘B

rioritas-

al pen;ib ua train

gas’al
pangan

tuk kon-

trak yang sudah‘ da kendati '

Pemerintah | aonesla me-

‘minta perusahdan itu me-

ngembangan adangan gas
hingga'28 ’1‘015
Train'berkdp hg1tas7 5juta
tomtusq éntihnya tintuk me-
nutup tigi kontrakpenjualan
gas alam cair (i ueﬁed natu--
dixeie.n) ‘LNG‘gas yang telah
baru-baruini. Semen-
tara, penambahan cadangan
diperlukan untuk memenuhi
permintaan gas dari Negara

Cile sekltar empat-juta ton.

per tahun. -

“Mereka [EP Tangguh]

akan pnontaskan pada’Ja-

nuari 2005 ini untuk memba-:

ngun 7,5 juta ton [dua] train
dulu. Itu dulu, sambil mere-
ka melakukan verifikasi ca-
dangan nanti,” ujar Menteri
Energi dan Sumber Daya

‘Mineral Purnomo Yusgiantoro

di sela-sela workshop blue-

_print Badan Pengatur Kegi-

Gas Bumi (BPH Migas)dida: i
as Bumi as)dida-
karta kemadrin. -

Hal itu, katanya, ditegas-
kan Lord John Brown, Chief
Executive Officer. (CEO) BP

Plc, perusahaan migas Eropa. ,
‘yang. mengoperaton proyek

Tangguh melalui BP Tangguh, ‘

dalam pertémuan.dengan

Menteri ESDM di Jakarta

pekanlalu: ~
Menurut Purnomo; BP te-

'eair;; (ENG) di-la- }

Fu]lan, Cma
'SK-Posco, Korsel -
K-Power Co, Korsel
Sempra Energy, AS -

vv:550 000 tonr e
600 000 tom, .
3,7 juta tom -

25 tahun r_nulél 2007

20 tahun mulai'2006 -
20 tahun mulai 2008,

Sumber Dala Bisnis, d/o/ah

'tap diminta mengupayakan

. pengembangan cadangan gas,

sehingga ‘dapat memenuhi

permintaan dari negara lain
menyusul sinyalemen mem-
baiknya pasar LNG dunia di
‘masa mendatang: '

“Cadangannya [terbukn] '

kan 14 TCF [trillion cubic feet],

tapi bisa dikembangkan sam-. :

pai 28 TCF. Supaya kalau nan-
ti ada permintaan dari nega-
ra-negara emerging market,
itu bisa diakomodir.”

Pasar LNG baru itu, a.l.

Cile yang sudah menandata-

'ngani kesepakatan rencana

penjualan gas dengan Indone-

sia. Kesepakatan itu sendm
diteken oleh menteri wakil

“’kedua negara di sela-sela per-

' temuan pemimpin APEC 2004
di Santiago, Cile, baru-baru

' Menteﬁ Ekohoini dan Ener-

gi Cile Jorge Rodriguez Grossi

_membenarkan negaranya se- -
dang mencari tambahan pa-

sokan untuk menjaga perse-

- diaan gas mengingat perjan-

jian kerja sama pasokan gas
"dengan Argentina akan ber-
‘akhir pada 2008. ;

“Sekarang ini kan ada per-
mintaan dari Cile sebanyak

empat Juta ton, kenapa nggak
dilihat kemungkman ini fun-
tuk‘melanjutkan pengem-

bangan cadangan gas Tang-

guh], sergah Purnomo.

o Perpamangan kontrak

Di sisi lain, BP diketahui
telah-meminta perpanjangan

‘kontrak bagi hasil di lapang-

an Tangguh yang akan habis
pada 2017 mengingat kon-

traktor terkait telah terikat .
perjanjian penjualan gas hing-

ga 2035.

" Pemerintah Indonesia sen-
diri disinyalir mengisyarat-
kan pembenahan persyaratan

-'yang harus dipenuhi perusa-
‘haan'itu sebelum perpanjan-

gan kontrak disetujui.
“Harusada perbaikan term

‘and conditions. Kami bilang,
“itu harus lebih baik untuk

Indonesia, terutama yangkita -

‘usahakan itu first trench pe-

troleum [FTP],” tegas Menteri
ESDM.
Sementara itu, Dirjen Mi-

: gas pada Departemen ESDM.

[Iin Arifin Takhyan mengata-
kan kemungkinan besar pe-
merintah akan memperpan-

'jang kontrak Tangguh terse-

but. (06)

a

-25tahun mulai 2005 | -

J
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Liber:
BBM

liberalisasi dalam perdagangan bahan bakar minyak se--
cara penuh di Indonesia baru dapat terlaksana paling -
cepat pada tahun 2010 atau muﬁdur dari perkiraan
semula tahun 2005. Mundumya era liberalisasi BBM
disebabkan oleh ketldakmampuan masyarakat untuk
membeli BBM jika pemerintah sudah melepas harga
BBM sesum pasar mtemasmnal. :

Demkan diytarakan Mente-
i Energi dan Sumber Daya Mi- -
neral Purnomo Yusgiantoro da-
lam jumpa pers bersama Dirjen
Migas Iin Arifin Takhyan dan
Kepala Badan Pengatur Hilir
Migas Tubagus. Haryono seusai
membuka Workshop Blue Print
Regulasi Hilir di Jakarta, Senin
(29/11). Purnomo mengatakan,
saat u:kah:gga tahun kgno d.ll;
perkir sebagian kelompo!
masyarakat masih memiliki da-~

ya beli (purchasing power abi-

lity) yang relatif rendah.
Menurut Purnomo, pemerin-
tah melihat pada tahun 2005
baru ‘bisa melaksanakan apa
yang dinamakan semiliberali-
sasi. Artinya, kebijakan harga
untuk beberapa jenis bahan ba-
kar minyak (BBM) tetap diatur

oleh pemerintah sesuai kemam-.

puan masyarakat. -

"Dari lima jenis BBM yang
diatur harganya oleh pemerin-
tah, premium, minyak diesel,
mipyak bakar, minyak tanah,
dan minyak solar, tiga jenis blsa
dikembangkan untuk mencapm
harga pasar. Tetapi, jenis mi-
nyak solar dan tanah
harus bertahap dilepas,” ujar
Purnomo.

Oleh -karena itu, - Purnomo
mengatakan, pada tahun 2010

harga BBM murni akah dise-
rahkan kepada mekanisme per-
saingan usaha yang sehat dan

' wajar. Namun, pemerintah te-

tap memberikan bantuan khu-
sus sebagai pengganti subsidi
bagi bahan bakar tertentu.
"“Liberalisasi sebenarnya ber-
tujuan untuk menata struktur
pasar BBM, menghapus subsidi
BBM yang tidak tepat sasaran,
dan mendorong Pertamina agar
bisa lebih maju dengan berkom-
petisi. Selain itu, dengan harga
BBM mencapai hax'ga pasar, pe-
makaian bahan bakar alterna-
tif, seperti batu bara dan gas,
bisa lebih banyak. .
Tugas Pertamina

Kepala BPH Migas Tubagus
Haryono mengakui, sebenarnya

liberalisasi dilakukan pada No-
vember 2005, saat ‘penugasan

Pertamina untuk menyediakan’

dan mendistribusikan BBM di
dalam negeri berakhir. Namun,

. realisasinya terhambat karena

ketidaksiapan masyarakat.
"Banyak faktor yang menye-
babkan' liberalisasi secara pe-
nuh terpaksa ditunda hingga
tahun 2010. Oleh karena itu,
sebelum liberalisasi dilakukan,
maka kami psulkan adanya ta-
hap transisi dan tahap penye-

alisasi Pcrdagangan
Terwujud Tahun 20

]AKARTA, KOMPAS — Pemenntah memastikan

i | -
o

imbang,” ujar 'mbagus.

BPH Migas meématoK taha
transisi mulai dari 2001 hmgga
2005. Dalam kurun waktu itu,
minat. investor untuk berniaga
BBM di Indonesia masih kurang
karena pemerintah: masih me-
ngeluarkan subsidi.

Tahap selanjutnya adalah ta-
hap penyeimbangan selama pe-
riode 2005-2010. Dalam kurun
waktu tersebut, -pemerintah
mulai mengurangi jumlah sub-

sidi sehingga kwempatan usaha
semakin besar. Beberapa jenis
bahan bakar sudah mulai ma-
suk ke mekanisme pasar.
Tubagus menam!
‘mentara setelah tahun 2010, In-
donesia diperkirakan - sudah

,Se-

siap. Hal itu setelah pemerintah
melepas harga BBM ke dalam
mekanisme pasar. Selain itu,
daerah yang akan memiliki in-
frastruktur niaga BBM juga se-
makin banyak. (BOY) e

22




Y

DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

HUBUNGAN MASYARAKAT

MONITOR BERITA

O BISNIS INDONESIA
O KOMPAS

KORAN TEMPC
O MEDIA INDONESIA
O NERACA
O PIKIRAN RAKYAT
O RAKYAT MERDEKA
O REPUBLIKA
O SUARA KARYA

O SINAR HARAPAN

O THE JAKARTA POST
O MAJALAH GATRA
O MAJALAH TEMPO
O MAJALAH FORUM
O INVESTOR IND.

(0]

O SUARA PEMBARUAN

KODE: [OJ LISTRIK
IGAS

1 GEOLOGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

0O UMUM

-

JAN FEB MAR

HALAMAN : )G

APR MEI  JUN JUL AGST SEPT
s23 4 56 7 89 10.11

OKT DES

12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29(30 }1

TAHUN 2004

Pemegang Saham KBC Serahkan
Hak Tagih kepada Pemerintah

JAKARTA — Direktur Jenderal Pajak Hadi Poernomo mengung-
kapkan, LSP, salah seorang pemegang saham Karaha Bodas
Company, telah menyerahkan hak tagih kepemilikan sahamnya
10 persen kepada pemerintah. "Sehingga dia dibebaskan (dari
penjara Cipinang),” katanya di Jakarta kemarin.

LSP dibebaskan dari Cipinang pada Jumat malam pekan lalu
setelah membayar tunggakan pajaknya Rp 1,2 miliar (Koran
Tempo, 29/11). la dijebloskan ke penjara Cipinang pada Selasa
(23/11). "Dia juga menyerahkan hak tagih saham di KBC US$
30 juta,” kata Hadi.

Jumlah itu merupakan penerimaan LSP atas klaim Karaha
yang memenangkan gugatannya di arbitrase internasional US$
299 juta terhadap Pertamina. Total tunggakan pajak KBC sen-
diri sejak 1998 mencapai US$ 176 juta plus Rp 12 miliar.’

LSP dalam data yang dimiliki Tempo ada kemungkinan adalah
Loedito S. Poerbowasi, Presiden Direktur PT Sumarah Dayasakti
yang memiliki 10 persen saham KBC. Sementara itu, dua pe-
tinggi KBC warga negara Amerika Serikat masih diburu pemerin-
tah.

Pemerintah sudah mengirim surat melalui Kedutaan Besar AS
di Jakarta sekaligus menagih sisa tunggakan pajaknya. "Sehing-
ga sisa tunggakan pajak menjadi tanggungan mereka,” ujar Ha-
di. ® bagja '

25
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Gas Alam Masih
Sulit Gantikan

Minyak Ta

nah

JAKARTA — Penggunaan gas Untuk tahun ini, subsidi mem-
alam di kalangan rumah tangga bengkak hingga Rp 63 triliun
dan pelanggan kecil tampaknya akibat melambungnya harga mi-
akan sulit menggantikan minyak nyak dunia di atas USS 50 per ba-
tanahberwbs:d:.Alasannythar rel. Jumlah subsidi itu dengan
ga gas belum dapat menyaingi © memakai asumsi harga rata-rata
rendahnya harga minyak tanah. ' minyak hingga akhir tahun USS$
Saa};ﬂ?Mmk Badanl:iaan ﬁ 36 per barel. Sebelumnya, subsi-
atan Hilir Mi GasBumi g 1y5nvs dipatok Rp 14,5 triliun
(BPH Migas) masi : ya dipatok Rp
pedoman penetapan.harga gas  invak US$ 22 per barel.
melalui pipa untuk rumah tang- Untuk tahun depan, pemerin-
ga dan pelanggan kecil. Renca- .1, mengalokasikan besaran
nanya, pedoman itu akan memu-. g bqidi bahan bakar minyak Rp
at formula harga sehingga kelak . 19 triliun dengan asumsi harga
nilainya tidak seragam’untuk ' invak USS 24 per barel. Bela-
masmg-masmgdaexah ... kangan, akibat terbatasnya ke-
"Dlpedumkanhargagas a]am uangan pemerintah, pembayar-
melalui pipa masih lebih tinggi 4 gubeid ke Pertamina menjadi
bersubsidi,” kata Direktur Gas : : 3

Di samping itu, gas alam ma- :
sih jauh lebih murah daripada el-

piji. Dia memprediksi, konsu- - ; . Per-
men akan menghemat SeKiar  homars. monn meroes dalam
3050 persen jika menggunakan - pcnig elpii, bahkan dalam pen-
gas alam melalui pipa. Namun, jualan bahan bakar gas sehingga
konsumen yang dituju baru ter-  }2oanva naik terus. Padahal
batas pada perhotelan, restoran, 1, o) kedua komoditas itu su-
perumahan mewah, maupun r-  gah" mengikuti mekanisme pa-
mah susun atau apartemen. “sar.’ Penyebabnya sama, yakni
Alasannya, biaya untuk pem- o 4atasnya konsumen, biaya
bangunan infrastruktur gasalam o 00da0n yang tinggi, serta
tl'dak mgrah. "Jika te]ah ada &, harga yang masih terlalu murah.
ringan pipa gas dala;; 1;9& bn't Direktur Pengolahan dan Nia-
ya pemasangan pipa Minyak dan Gas Bumi Erie
mah setidaknya met.nbumhkan Mmengahﬁ bahwa me-
Rp 2 juta per rumah,” katanya.. . .\ udkan kondisi yang ideal,
Seperti diketahui, minyak & yojni menyuplai gas alam yang
nah menduduki porsi tertinggi 1, ah dan terjangkau bagi rak-
penggunaan subsidi bal.xan ba-. yat, tidak akan mudah.
kar minyak (BBM). dari peme-
rintah. Berdasarkan catatan Per-
tamina, -rata-rata konsumsi mi-
nyak tanah mencapai 32 ribu ki-
loliter per hari. '

Di sisi lain, penjualan produk
gas oleh Pertamina ternyata tak

Sebab, keuangan pemerintah
masih terbatas sehingga belum
mampu membangun infrastruk-
tur yang dibutuhkan. Kalaupun
harus menarik investor, umum-
nya pengusaha meminta agar
harga gas alam mengikuti meka-
nisme pasar.

"Saat ini, mewujudkan kondisi
yang ideal itu tidak mungkin.
Ibaratnya polemik ayam dan te-
lur, mana yang lebih dulu,” kata
dia kepada Tempo.

Karena. itu, penggunaan gas
sebagai bahan bakar alternatif le-
bih diprioritaskan pada industri.
Erie mengatakan, mempercepat
peran swasta akan lebih mela-
pangkan jalan untuk memper-
luas jaringan transmisi gas.

@ dara meutia uning
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HARGA BBG NA'K Petugas sfdsiun pengisian bahan bakar gas sedang memer.iksa tabun'g penyimpanan
bahan bakar gas (BBG) untuk kendaraan, di SPBU Mampang, Jakarta Selatan, kemarin. Pertamina mengumum-

kan kenaikan harga jual BBG menjadi Rp 1.550 per kilo, terhitung sejak pukul 00.00 WIB kemarin.
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Tambal defisit anggaran yang membengkak

Pencairan utang
, dipercepat

PJ AKARt’Ia‘f;s1 (bBism's):
emerintah berupaya
penarikan komitmen
pinjaman Bank Dunia dan.
Bank Pembangunan Asia
(ADB) guna menambal
. defisit anggaran yang °
bengkak akibat lonjakan
subsidi bahan bakar
minyak (BBM). |

Anggito Abimanyu, Kepala Badan
Pengkajian Ekonomi, Keuangandan
PN Kerja sama Internasional (Bapekki)

Depkeu, mengatakan pemerintah

berpeluang mengoptimalkan ‘pen-
cairan pinjaman melalui perbaikan
negosiasi dengan kreditor multilate-
ral tersebut. : VT

“(Langkah] Itu masuk dalam 1;{)3-
ya-upaya mem ankan defisit
APBN 1

Perubahan] 2004,” katanya -

setelah Rapat Kerja Menteri Ke-
uangan Jusuf Anwar dengan Komisi
XI DPR di Jakarta kemarin.
Dalam raker tersebut, anggota Ko-
misi XI Dradjad H. Wibowo memper-
soalkan upaya mempercepat pen-
cairan pinjaman luar negeri, “yang
dikompensasi dengan persyaratan
yang !,)erisiko memberatkan Indo-
nesia.
Dia menyebutkan, peluang mena-
rik pinjaman sampai sekitar Rp6,5
» triliun (US$725juta) itu dibuka, jika

el

Jakarta bersedia memenuhi persya-

~ jutaitu semula akan dicairkan pada

ratan kebijakan tertentu yang mesti nya defisit itu akibat lonjakan subsi-
diterakan dalam Surat Kebijakan di BBM menyusul kenaikan harga
Pembangunan; ~minyak yang diperkirakan menjadi .
“Jika seluruh persiapan dapat US$37,5 per barel, di atas target
dilaksanakan segera, pinjaman seni- APBN-P US$36 per barel.
‘1ai US$300 juta [bagian dari komit- ~ Dalam APBN 2004, realisasi subsi-
-men US$725 juta] sangat mungkin- - di BBM hingga 23 Nopember sudah .
‘dicairkan Desember dalam satukali mencapai Rp46 triliun (77,8% dari
pencairan,” ujar Dradjad. target Rp59,2 triliun).
Padahal, pinjaman senilai US$300 Harga BBM naik

2005. Namun Menkeu, yang mewa- Karena membengkaknya subsidi

" kilipemerintah dalam rakeritu, sa-  itu, Menkeu juga memastikan peme-

ma sekali tidak menjawab pertanya-  rintah akan menaikkan harga BBM
an anggota Komisi XI tersebut. awal tahun depan.
Baru setelah rapat, Anggitomem- - Menurut dia, pemangkasan subsi-

. bantah tudingan Dradjad,danmen- di BBM merupakan salah satu cara

“jamin ‘persyaratan pencairan pin- = paling penting untuk menyehatkan
jaman relatif tidak berbeda dengan . struktur APBN dari beban defisit.
perjanjian yang telah ada. Sayang- Apalagi subsidi BBM selama ini
nya, dia tidak merinci perjanjian di- . dianggap tidak tepat sasaran dan
maksud, . memicu praktik penyelundupan.
 Dia menjelaskan, dalam APBN-P  Selain memangkas subsidi, kata
2004, hanya dialokasikan Rp8,2 tri- menkeu, pemerintah juga akan meng-
liun dalam bentuk pinjaman program  optimalkan penerimaan perpajakan,
(uang kas). “Kemungkinan besar bea dan cukai, penerimaan negara
[alokasi itu] bisa dilampaui [melalui ~ bukan pajak dan rekening dana in-
negosiasi] sehingga upaya membia- vestasi serta divestasi bank rekap.
yai defisit anggaran bisa [terpenuhi],”  Di sisi pengeluaran, akan dilaku-
Jelasnya. = kan penghemat-

Pemerintah telah beberapa kali an belanja ne-
mengubah target defisit anggaran gara.
dari 1,2% produk domestik bruto, - Namun, menu- 2

‘lalu'dalam perubahan APBN menja- rut ekonom dari
di 1,3%, dan menjelang tutuptahun LPEM FEUI
inididugalarike kisaran 1,4%-1,5% Moh. Ikhsan,
dari PDB, akibat membengkaknya pemerintah se-
subsidi BBM. ' benarnyaterlam-

Menurut Menkeu, membengkak- bat dalam me-




mutuskan kenaikan harga BBM, se-
t‘anlxgga’ subsidi semakin ‘membeng-

“Saat ini subsidi BBM sebesar
-Rp83 triliun sudah lebih dari APBN
dan jelas sudah di atas anggaran

pembangunan pemerintah, apalagi
membuat cash flow yang semakin
berat,” katanya.

Pemerintah, lanjutnya, sebenar-
nya tidak perlu khawatir dengan
gejolak sosial yang akan keras meno-
lak kenaikan harga BBM, selama
kebijakan itu dibarengi penjelasan
dan transparansi penggunaannya.

Selain itu, lanjutnya, ekses negatif
kenaikan harga BBM dapat diredam
‘dengan tidak menaikkan ongkos
transportasi antarkota maupun da-
lam kota.

Dia berharap pemerintah txdak
hanya berlindung di balik kebijak-
an popuhtsimt;tapl di sisi lain Ju“slgu

anggaran negara. “Me-
kebijakan ini [kenaikan harga
;E ] seharusnya masuk dalam
program seratus hari pemerintah
sehingga arah pemerintahan sema-
kin jelas,” katanya. (faa/luz)
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JAKARTA (Bxsms) BPH
- Migas'mena:
bahan bakar mn}&' :
(BBM) di dalam negen :
dapat diserahkan se enuh-
* nya dalam mekal sme -
pasar pada 2010

Badan tersebut. lnm menerap-
kan cetak biru (bluepnnt)‘regulam

usaha BBM nasional dalam tiga

tahap untuk menympkan penetap-
an harga bahan bakar itu sesua1
mekanisme pasar.-" - © -

“Jadi, akan ada‘tahap tra.ns1s1
lalu tahap penyeimbarngan, Pelan-
pelan diliberalisasi dan dldorong ke
harga pasar. Tahun 2010 nanti, itu
tahap pemantapan [pasar terbuka] ”
kata Kepala Badan’ Pengatur
Kegiatan Usaha Hilir Minyak dan

Gas Bumi (BPH. Migas) Tubagus ;

Haryono usai membuka workshop

blueprint BPH Migas kemarin.
Tahap transisi, jelasnya, dihi-

tung dalam kurun waktu tahun

2001-2005 yang ditargetkan seba-

ne I

"‘larga BBM ikuti
anisme pasar 2010

* gaipersiapan a awal usaha hilir BBM
diserahkan ke pasar terbuka. Pexg:

"~ usahaan BBM, lanjutnya, masih

dilaksanakan oleh PT Pertamina._
Sedangkan tahap penyeimbang- ,
an, kata Tubagus, diatur pada 2005--

2010 dengan memperluas wilayah‘ : ha

usahajenis BBM tertentu yang su---

. dah dapat menjalankan mekanisme

pasar dalam penentuan harga.

t:“Setelah tahap pemantapan.
[2010]itu, kami harapkan itu sudah
mulai mekanisme pasar, kecuali-

“-satu mungkin kerosene [minyak -

tanah] untuk masyarakat [kecil].”"
Sémiliberalisasi

" Di lain pxhak Menteri Energi
dan Sumber Daya Mineral Purno-: 4
mo Yusgiantoro menuturkan peme-
rintah tetap mempertimbangkan |

.semiliberalisasi produk BBM un-
. tuk dipersiapkan dalam mekanis-" .

‘me pasar.
Menurut dia, penetapan harga

" BBM sesuai pasar dapat dilakukan

untuk jenis tertentu, a.l. minyak
 bakar, minyak diesel, dan premium.

“Semrhberahsasx itu bisa per
‘produk. Perjalanannya kan'bisa
“cross section atau time séries. Yang
“semi, bisa duluan. Kalau minyak
‘tanah dan solar, karena subsidinya
masxh cukup besar, ituakan berta
p.”

Dia menegaskan pemermtah
t.etap dapat mengalokasikan dana
bantuan khusus BBM dengan’
mempertimbangkan daya belima-
syarakat tertentu sebagai peng-
,ganti subsidi.

Kendati tidak merinci teknis pem-

'beman dana bartuan itu, menteri
; aratkan hal itu tldak akan
" memberatkan finansial PT Per- :

tamina, sehingga memungkinkan
BUMN migas tetap mendapat keun-
‘tungan dari kegiatan hulu migas..
“Sistem subsidi ini akan dilaku-
‘kanlebih baik, sehingga Pertamina
tidak lagi seperti dulu yang hanya
jadi tukangjahit saja, hanya dapet
fee pengolahan US$0,20 per barel.”

' Terkait permintaan izin perma- -

nen oleh seJumlah perusahaan
swasta, Purnomo mengatakan hal
‘itu masih akan ditinjau kembali
berdasar izin prinsip yang telah
dikeluarkan Ditjen Migas pada
Departemen ESDM.

Izin permanen itu sendiri diper-
lukan badan usaha-swasta untuk
dapat menggarap bisnis distribusi,
niaga, dan pengangkutan migas
nasional mengingat izin prinsip
hanya memilikimasa berlaku satu
hingga dua tahun. (06)
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>-~-sklhera_llsa3| BBM Baru
Diberlakukan pada 2010

JAKARTA (Medm) Pemenntah,bam
akan menerapkan liberalisasi’soal ba-
han bakar minyak (BBM) secara penuh
pada 2010. Khusus untuk minyak tanah,
pemerintah belum akan melepas subsidi
saat liberalisasi secara penth itu dilak-
sanakan. _

Menteri Energi dan -Sumber Daya
Mineral Purnomo Yusgiantoro menge-
mukakan hal itu usai menghadiri work-
shopmengenai cetak biru Badan Pelak-
sana Sektor Hilir (BPH) ngasleakana
kemarin.

“Pada 2010, harga BBM murni akan
diserahkan pada mekanisme persaing-
an usaha yang sehat dan wajar. Peme-
rintah hanya akan memberikan bantuan
khusus sebagai pengganti subsidi’ bagi
bahan bakar kerosin (minyak tanah),
kata Purnomo.

MenurutKepala BPHMigas Tubagus
Haryono, semestinya liberalisasi dila-

kukan pada November 2005: Inisesuai -

dengan rencana berakhirmya: masa pe-
nugasan Pertamina untuk menye

dan mendistribusikan BBM di dalam
negeri berakhir. Namun, karena kondisi
masyarakatyang belumsiap, liberalisasi

terpaksa diundur lima tahun.
“Banyak faktor yang menyebabkan
liberalisasisecara penuhditunda hingga

2010. Namun sebelum liberalisasi dila- -

kukanakan adatahap transisi dantahap
penyeimbang. Ini usulan kami,"” kata
Tuba

Dia men)elaskan, BPH Mlgas mema-
tok tahap transisi mulai dari 2001-2005.
Dalam masa itu, dilakukan perubahan
mendasar regulasi-.pengusahaan di
bidang BBM.

Tahap selanjutnya adalah tahap pe-
nyeimbangan yaitu dari 2005 hingga
2010.Pada kurun waktu tersebut, peme-
rintah mulai mengurangijumlah subsidi
sehingga kesempatan usaha makin be-
sar, Padatahapan itu, beberapa jenis ba-
han bakar sudah mulai masuk ke me-
kanisme pasar. Bahan bakar yang akan
dilepas ke pasar saat itu adalah premi-
um, minyak bakar, dan minyak diesel.

“Solar dan minyak tanah bertahap.
Periode itu disebut semilibéralisasi me-
nuju market price secara bertahap,
tambah Purnomo.

Dalam tahap pasar terbuka, peme-
rintah masih dimungkinkan untuk

memberikan bantuan khusus sebagai

‘ penggantisubsidi. Dan pemerintah me-

milih’ untuk memberikan perlakuan
khususbagi minyak tanah karena masih
dibutuhkan oleh rakyat kecil.

Karena nantinya pada tahap terbuka
masihada daerah yang termasuk dalam
daerah terpencil maka dapat dilakukan
penugasan bagi perusahaan penyalur.
BBM untuk melakukan tugas penya-
luran di daerah itu.

Sementara itu, dalam rapat kelijv
dengan Komisi XIDPR di Gedung MP!
DPR, kemarin, Menteri Keuangan Jusuf
Anwarmenjelaskan, realisasi hargami-
nyak sepanjang 2004 diperkirakan men-
capai rata-rata US$37,63 per barel. Se-
dangkan realisasi subsidi BBM sampai
dengan 23 November 2004 sebesar Rp46
triliun, atau 77,8% dari target APBN
Perubahan 2004 sebesar Rp59,2 triliun.

Sementara, Kepala Badan Pengkaji-
anEkonomi dan Kerja Sama Internasio-

"nal Anggito Abimanyu mengatakan,

subsidi BBM 2004 diperkirakan mem-
bengkak menjadi sekitar Rp75 triliun,
atau27% lebih tinggi dari target APBN-
P 2004. (Uud/Ndy/E-1)
)
7
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- Liberalisasi BBM Dilakukan Seca[a-'Benahap |

Jakarta, NERACA' ' ' - - nilai keekonomiannya, namunjika Purnomo menambahkan, per-
Menteri Energi dan Sumber ada kekurangan, pemerintahlah ubahan kondisi dari pasar mono-’
DayaMineral Purnomo Yusgianto-  yang akan menutupidalam bentuk  poli'bersubsidi menuju mekanis-
ro menegaskan, pemerintah me- - subsidi. Jadi penjualan itu akan = me pasar perlu disiasati melalui
nyiapkan liberalisasi bahanbakar _ mengarah ke mekanisme pasar: - pentahapan pembukaan pasar
minyak (BBM) secara bertahap.  Tapiitutadi, pelaksanaannyaten yang dirancang dengan baik agar
Prosesitu dimulai desxz%a,gj,almpan bertahap,” katanya. - « © . ‘tidak terjadi gejolak sosial. “Apa-
transisi pada 2005 sebagai masa Sementara itu, di tempat yang - - lagi, BBM merupakan komoditas
semili isasi dagl _ntaxgnujlzxotlad ?{axna}{epalaBPmigagguMbagus vital dgn ;nait;%udasaikl;:jat hidup
pemanfapan’ di tahun 2 aryono mengatakan, jenis  orangban angkan masyara-
sel agmmasal?ﬁagrahsasxsecam tertentu secara perlahan-lahan di. kat telah terbiasa dengan BBM
menyeluruh. ST liberalisasi. Artinya, didoro gke/ - bersubsidi,” katanya. S
. \wartawan selepas mem- ha.rgapasar.namuntetapmem I- Seperti diketahui, berlakunya
buka acara pem: o blue print - timbangkan dayabelimasy t. UU No. 22 Tahun 2001 tentang
Badan Pengatur Hilir (BPH) Mi- Tahapan tersebut, menurut Tuba-  Minyak dan Gas Bumi membawa
gas, di Jakarta, kemarin, Purnomo s, dimulai tahun 2005 dan dita- - konsekuensi perubahan besar
mengatakan, pada tahapan masa~ hun 2010 dimulai tahap pemantap- dalam pola pengusahaan dan kon-
semi-liberalisasimungkin'Sajaha- ~ an pada mekanisme pasar kecuali  sumsi energi nasional. Pertamina
nya beberapa produk seperti mi-  untuk minyak tanah bagi rumah {lang selama ini berdasarkan UU
nyak bakar, minyak diesel, dan tangga. 0. 8 Tahun 1971 berperan seba-
premium yang diliberalisasi. Se- . -“Untuk BBM jenis tertentu se- ﬁ:.l;;egulatordanplayersekaligus,
dangkan untuk minyak tanah dan- ~ perti bensin, minyak tanah, dan - smeninggalkan posisinya. Se-
solar karena harga subsidi cukup  solar, perlahan-lahandiliberalisasi - lanjutnya peranregulator diserah-
besar maka dilakukan bertahap. ke harga pasar,” katamantan Wa-  kan pada Badan Pelaksana (di
“Iniadalah semi-liberalisasime- kil Ketua Komisi VIIl DPRitu. = sektor hulu) dan Badan Pengatur
nuju ke harga pasar tapiitudilaku- - - Dalam blue print BPH Migas ~(di sektor hilir), sedangkan Perta-
kansecarabertahap. Ketahapberi- - disebutkan bahwatugas penyedia- “mina murni hanya akan jadi player
kutnya, ada usul dari BPH Migas .an dan pendistribusian BBM di "~ saja, setelah mengubah diri men-
yang akandibahasdalamsoadmap = dalamnegeriyangdiberikankepa- * jadi perusahaan perseroan, dan
BPH nantinya,” kata menteri. da Pertamina akan berakhir No- .  bermain dari hulu sampai hilir da-
Dalam kaitan itu, rencana ke  vember 2005. Aturan itu diharap-  lam bentuk holding company.
depan, posisi Pertamina tidak lagi  kan akan mengubahan transaksi Dalam pola lama berdasarkan

sebagai “tukang jahit” yang hanya
memperoleh fee dari pemerintah
sebesar 20 sen dollar AS untuk se-

BBM dari pasar monopoli ke pasar
terbuka. “Namun masuknya pema-
in baru sulitdiwujudkan bilaharga

'UU No. 8/1971, Pertamina punya

tugas sosial yang diberikan Peme-
rintah untuk menyediakan BBM

tiap barel BBM yang diolah. BBM belum dapat diserahkan ke- - *denganhargayang sama dan stabil
“Sebagai perusahaan, Pertami- Rada mekanisme ingan usa-  di'seluruh wilayah Indonesia, dari
na akan menjual BBM itu sesuai ayang sehatd_a_n wajarz" atanya.  Sabang sampai Merauke. (31)
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Da:rjeh Péj alk: Pemegang Saham KBC
Sudah Bebas Gijzeling

Jakarta, NERACA Pt

Direktur Jenderal (Dir- g

nya satu yang berhasil disan-
deradi Lembaga Pemasyara-

KBC, merupakanwarganega-.
ra Amerika Serikat.

(SPT) Pajak tahun 1998, yang
persetujuannya dikeluarkan

jen) Pajak Hadi Purnomo katan (LP) Cipinang. Penyan- “Untuk penyidikan terha- oleh DJP pada31Maret 1999.
mengatakan;. Direktorat . deraan terhadap LSP, mitra dap dua ekspafriat ini Dirjen ~ Saatitumerekatelah melapor-
Jenderal Pajak telah mem-  lokal pemegang saham KBC, Pajak sudahmenerbitkan su- kanadanya penghasilan sebe-
bebaskan pemegangsaham  dilakukan  Selasa (23/11), rat panggilan kepada kedua  sar US$ 14 juta. Sesuai pasal
P'I‘Kahara Bodas Company  ‘atausehari lebih lambatdiban- tersangkalangsungkekantor 39 UU Ketentuan Umum Per-
(KBC) berinisial LSP, sete- dmgkanrencanasemulapada C, dan melalui kedutaan  pajakan, setidaknya KBC ha-
lahxamembayartunggakan Senin, (22/11). besar masing-masing.” rus membayar kewajiban pa-
pajaknya sebesar Rp 1,2 *LSP kita eksekusi jam 15 Surat itu, dia menambah- jak dan dendanya yang men-
miliar.- Pemegang saham di.LP Cipinang. Dia menem-  kan, berisikan panggilan un-  capai US$. 21 juta di tambah
KBC ini sempat dl-gvzelmg pati blok H3 bersama dengan  tuk pemeriksaan sekaligus  hukuman kurungan 6 tahun.
awal pekan lalu. MMG dan’JL,” kata Djang- eksekusi atas tindak pidana Dalam kesempatan itu

“Dlasudahdr;lgmﬂakta- kung:Sudjarwadi, Tenaga Kerpajakan yang mereka la- Hadi menjelaskan, tax-am-
gih sudah dise kepada  Pengkaji Bidang Pembinaan nesty baru akan efektif diber-
kita. Jadi, sudah memenuhi” dan Penertiban Sumber Daya Total tun akanpajak per- lakukan jika Ditjen Pajak di-
persyaratanuntukdilepas.Dia  Manusia Direktorat J enderal tambahannﬁ (PPN)KBC se-  beri keterbukaan akses, baik
(LSP) sebagai pemegang-sa- = Pajak (DJP)*:. besar Rp 12 miliar, Perusaha- menyangkut transaksi. ke-
ham 10 persen di KBC, maka Menurutdxa,suratpenmah antersebut diketahuipula me- uangan maupun nontransaksi
punya haktagihRp 1,2 miliar. renyanderaan sebenarnyate. lakukan tindak pidana pe keuangan.

Dia sudah membayarkanhak  lah diterbitkan -oleh Kantor jakan- lainnya, seperti ti ak Keterbukaan mform351.
tagih itu pada Kamis, (25/11).  PelayananPajak (KPP) Badan membayar pajak dari hasil ta- kata dia, diperlukan agar Dit-
lalu,” kata Hadi: Purnomo: di © dan.Orang Asinﬁ(Badora) II, gihan atas putusan finance jen Fajakbxsamelakukankon-
Jakarta, Senin, (29/11). . Senin (22/11).: Namun ekse- ~ watch pada Desember 2000 trol. “Jangan sampai kita

Dikatakan, Ditjen Pmak sa- . kusinya baru bisa dilaksana- sebesar US$ 271juta. Dalam  mengulang kejadian tahun
at ini masih mengejar duape-  kan Selasa (23/11). ] perhitungan DJP, KBC seti- 1984, tax amnesty gag
tinggi KBCyang argane- ' -«.Dua penanggung pajak aknya memiliki- kewajiban rena tidak ada keter ukaan
gara AS dan Kanada untuk di- 'KBClainnya, MCdanRDMC, membayar pajak termasuk akses.”
ﬁuzelmg Saat ini keberadaan  keduanya sudah tidakberada denda dari hasil tagihan itu Sebelumnya De men

edua pe i KBC tersebut ~ di :Jakarta dan diperkirakan  sebesar USS 125 juta,. . anﬁ(Dep jugame-
belum dipas! ,apakahma- - telah kembali ke negara ma- PT KBCj juga memiliki ke- ngusu sunan-RUU
sih berada dx Indonesia atau  sing-masing. MC,ManajerKe-  wajiban membayar pajak se- 7Tax Amnesty engampunan
sudah pergi ke luar negeri.. . . uanganKBC, tercatat sebag: besar USS$ 21 juta akibat per-  Pajak), yang terpisah ‘dari

Sepemdxketahmdan3ge~ warga negara Kanada. mintaannya menunda pema- amandemen UU Perpajak
nanggung pajak PT KBCtha-. dangkan RDMC, Direktur . sukan Surat Pemberitahuan  an.(*/15) '
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JAKARTA Pemerintah tun@n APBN zoos kebuakan
akan menaikkan harga bahan - 'fiskal, dan besaran APBN se-
bakar minyak (BBM) dalam’ 'cara keseluruhan.
waktu dekat ini. Hal itufse- ‘Menurut Menkeu, lang-

jalan dengan rencana mengu-'
rangi subsidi BBM yang di-
anggap semakin membebani
APBN.

Hal itu ditegaskan Men-'
teri-Keuangan Jusuf Anv
dalam rapat kerja. dengan
Komisi XI DPR, Senin (29/11)

Menurut Menkeu. ren-
cana pengurangan subsidi/
BBM melalui penyesuaian

harga perlu dilakukan dalam
waktu dekat. Pertimbanganvd

nya, beban subsidi BBM mem-

- kah-langkah review APBN
2005 dibagi dalam dua tahap-
an. Pertama, peninjauan
, 'kembali asumsi dasar 2005
berdasarkan perkembangan
{ kondisi ekonomi na-
s onal dan global. Kedua,
memperlonggar defisit APBN
‘menjadi 1,0 persen dari
1Produk Domestik "~ Bruto
‘(PDB) darl target- semula 08

~

“ipersen dari PDB, -7 gt

upaya untuk memper-
longgar defisit APBN 2005 di-
lakukan dengan cara, meng-

bengkak hingga struktur' optimalkan penerimaan per-
APBN menjadi tidak sehat.”" pajakan dan bukan pajak, pe-
Selain itu; pemberian subsidi’ najaman prioritas dan pen-
"BBM selama ini tidak tepat'! ingkatan efektivitas alokasi

‘sasaran. Disparitas (perbeda-
an) harga BBM dalam mageri'L

, yang disubsidi dengan’ hayga‘
internasional yangtinggj

memicu maraknya pi ik‘f
penyelundupan dan go- .
plosan BBM. Bl Wy X
EnerglAlt.matlf

~ Alasan lainnya yang-men R

dasari rencana pensurangan i

subsidi BBM, ' untuk’ men-’

a negara, serta pengu-
rangan subsidi BBM'melalui
‘penyesuaian harga BBM di
dalam negeri.

"Pemerintah akan me-
nyalurkan dana kompensasi
naikan BBM untuk rakyat
urang-mampu yang terkena

m \dampaknya dengan meran-

/cang program-program ‘yang
secara langsung menyentuh
dan bisa dirasakan mengu-

dorong upaya penggundan “ rangi beban biaya hidup ma-

dan

~ panas bumi. Pemberian subsi-
“di BBM selama ini*menurut-"
nya, tidak mendorong iter-

‘jadinya konservasi: energi

atau hemat energi. .
.Oleh 'karena i

program 100 hax:l
Indonesia Bersatu*

pengembangan %t :
ternatif, seperti batu dan

‘'syarakat," kata Jusuf Anwar.

yang dirancang itu di an-
taranya dari sektor kesehatan
_!p_en;berlkan blaya mrawatan

.gratis di, rumah qult kelas
“.tigadan puskesmas gratis ba-

kata‘ gl penduduk miskin, program
Menkeu, - sebagai- salah satu’ *

untuk masyarakat mis-

blner kin, dan program pember-

yaan masyarakat pesisir

memantapkan "Stabl.utas‘ atau nelayan, -

ekonomi pemerintah meman-
dang perlu melakukan lang-
‘kah pengkajian ulang (nvlew)
terhadap berbagai asums!
dasar ekonomi makrop yang yang

pakai sebagai basis perhi

Dana bagi hasil penghe-
¢'matan subsidi BBM dan pe-
lonega.ran defisit itu nantinya
Juga akan digunakan untuk
- pembangunan infrastruktur
Runa menghilangkan hambat-

*Dikemukakan, program -

arga BBM S_egera Naik

an birokrasi penyebab ekono-
mi biaya tinggi yang meng-
hambat kelancaran distribusi
arus barang dan jasa.

Jumlah Defisit

Menkeu juga mengung-
kapkan, hingga 23 November
2004 realisasi defisit'anggaran
telah mencapai Rp 24,9:triliun
atau 1,26 persen dari-PDB. De-
fisit itu dapat dipenuhi daxi‘re-

oy 1""'“

.r 5
alisas} sumbenunheﬁnnbx_-
ayaan yang berasal daci pri-
vatisasi, penjualan aset pro-
gram restrukturisasi. perban-

* kan, surat utang negara, pem-
. biayaan ‘luar negeri, serta
penggunaan sementara reke-

.ning pemerintah di BL.
Kepada anggota Komisi
XI, Menkeu juga memastikan:

bahwa defisit . APBN . Per- .

ubahan (APBN-P) 2004 akan
membengkak, dari target 1,3
persen dari PDB menjadi 1,4
persen hingga 1,5 persen.
Pembengkakan itu disebab-
kan bertambahnya beban
subsidi BBM sebagai akibat
naiknya harga minyak men-
tah impor dan produk BBM di
pasaran . internasional, yang
tidak sebanding dengan tam-
Dahan penerimaan migas‘aki-

“bat kenaikan harga minyak

mentah Indonesia.

Masih Dikaji Fr

Berkaitan dengan ren-
cana kenaikan harga BBM,
Menteri Energi dan Symber
Daya Mineral (ESDM) Purno-
mo Yusgiantoro mengatakan,
sejauh ini pemerintah masih
mengkaji rencana itu.

Sebab pemerintah harus
melihat dan memperhatikan
berbagai aspek dan dampak
dari kebijakan kenalhn ter-
sebut. .

"Kam|i masih mengkaji.
jadi belum ada keputusan pas-
ti apakah tahun depan atau
awal tahun harga BBM akan
naik,"” katanya di Jakarta,
Senin pagi.

Mengenai kenaikan h’arga
Bahan Bakar Gas (BBG) yang
mulai diberlakukan .Perta-

mina, Senin (29/11):pykul

00.00 WIB, menjadi Rp 1.500

. per kilogram (kg), menurut

Purnomo, hal itu kewenang
an Pertamina.

Selain itu usulan kenaik-
an harga Elpiji (Liquefied
Petroleum Gas/LPG) juga
.akan diserahkan kepada Per-
tamina.

Ditemui secara terpisah,
Ketua Lembaga Penyelidikan
Ekonomi dan Masyarakat

' Universitas Indonesia (LPEM-

UI), Mohamad ‘Ikhsan, se-
belum mengikuti seminar
bertajuk "Pro$pek Ekonomi
dan Politik Indonesia tahun
2005", Senin pagi, mengata-
kan, defisit anggaran 2004
akan meledak jika pemerin-
tah tidak berani menaikkan
harga BBM. .

"Defisit akan meledak,
meskipun ada beberapa:kom-
ponen lain yang bisa mem-
pengaruhi,” kata Ikhsan. -

(L-10/H-13/B-15)
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untuk Mendongkrak
Pemakaian Gas Bumi!
Hanan Nugroho, - ) |

PERENCANA SENIOR BIDANG ENERGI BAPPENAS
alaupun Indonesia termasuk termaju di dunia dalam pe-
W ngembangan LNG (liquefied natural gas) untuk ekspor, &
namun pengembangan industri hilir gas bumi dalam ne*
geri kita sangat terlambat. Gas dimanfaatkan untuk bahan ba-
kar dan bahan baku industri. Kebutuhan menggunakan gas bu-,
mi di Tanah Air terus meningkat, datang dari berbagai sektor.:
Bagaimana mesti memenuhi kebutuhan gas dan mengembang ‘

- kan industri hilir gas domestik?

Gas untuk substitusi/giversifikasi energi :
Dalam 2-3 dasawarsa terakhir, konsumsi energi kita tumbuh
pesat, sekitar 5-7 persen per tahun. Karena konsumsi per kapi-
ta masih rendah dan pembangunan ‘ekonomi terus dilakukan,
konsumsi energi kita akan membesar. Ini perlu dlpenuhi dari

berbagai sumber.

Bahan bakar minyak (BBM) telah larut menjadi andalan kon-
sumsi energi kita. Ketergantungan sangat tinggi pada BBM—
yang difasilitasi subsidi—sebetulnya tidak sehat buat negeri
yang dikaruniai beraneka sumber energi seperti Indonesia. Apa-
lagi kita punya gas dengan Cadangan lebih besar (dan harga le-
bih murah) daripada minyak bumi.

Sebagai bahan bakar, gas unggul karena kandungan panas-
nya tinggi dan pembakarannya bersih, ramah lingkungan. Poten-
si gas untuk menggantikan BBM di berbagai pemakaian sangat
menjanjikan.

Di pembangkitan tenaga listrik misalnya, gas menawarkan
biaya pembangunan murah dan Jadwal lebih cepat dibandingkan
alternatif pembangkit lain. Operasinya bersih dan murah, mem-
buat pembangkit listrik tenaga gas (PLTG) jadi favorit.

Bahan bakar gas (BBG) -adalah alternatif substitusi BBM di
sektor transportasi. Cocok buat kita yang masih mengandalkan
bensin bertimbal (leaded gasoline). Substitusi BBG terhadap
BBM telah dipraktekkan beberapa kota dunia.

Banyak industri dan services (hotel dan sebagainya) akan me-
milih gas bumi, bila bahan bakar itu disediakan sampai ke tem-
pat mereka. Bagi industri pupuk dan petrokimia, gas bumi ada-
lah bahan baku dan penunjang yang disukai.

Bila dapur-dapur rumah tangga kita telah mendapat gas yang
dialirkan melalui pipa, besar kemungkinan gas yang akan dipilih
ketimbang minyak tanah dan liquefied petroleum gas (LPG).
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HALAMAN: 8.9 TAHUN 2004
Percepat Infrastruktur regbeg s

Mengapa konsumsi*gas nasional tldak berkembang? Kendala-:
nya, infrastruktur yang terlalu sedikit. Pusat-pusat konsumgl
energi kita berada di Jawa, sedang lokasi cadangan gas ada di
pulau-pulau lain nan jauh. Mengirim gas dari sana dan untuk
memakainya di-Jawa membutuhkan infrastruktur: pipa-pipa
transmisi dan distribusi, kapal LNG/CNG, kilang mini LNG, ter-
minal penerima, stasiun BBG, dan lain-lain. Pembangunan infra-
struktur ini gas cukup mahal.

Gas kita dulu (di Bontang, Arun) ditemukan dalam volume rak-
sasa, cocok untuk diproses skala besar sebagai LNG. Namun,
permintaan di dalam negeri kala itu sangat kecil. Pembangunan *
rantai industri LNG dari produksi, pemrosesan, pengapalan dan
pembuatan terminal penerima di negara tujuan itu terlalu ma-
hal, tak mungkin kita tanggung. Kebijakan mengekspor seluruh
gas dulu bukanlah keputpsan keliru.

Kini, permintaan gas di dalam negeri tumbuh pesat Perminta-
an utama adalah pembangkit listrik, yang menggunakannya un-
tuk bahan bakar melistriki Jawa. Permintaan dari sektor lain: in-
dustri, rumah tangga, dan transportasi juga tumbuh, dan akan
meningkat bila semakin banyak gas berada dalam jangkauan
mereka. Artinya, infrastruktur gas harus disediakan. Pengalam-
an banyak negara mengajarkan begitu infrastrukturnya diba-
ngun, kensumsi gas melompat cepat.

Pembangunan infrastruktur itu sudah dilakukan sebetulnya,
meskipun masih dalam skala kecil. Distribusi gas kota ada di
Jakarta, Bogor, Medan, dan Surabaya. Pelanggannya masih se-
dikit. Perusahaan Gas Negara (PGN) sedang - membangun pipa
transmisi untuk mengmmkan gas Sumatera Selatan ke Jawa Ba-
rat. Namun, jumlah yang dialirkan nantinya pun belum cukup un-
tuk menghentikan laju konsumsi BBM kita. Sejumlah gas kita
malah dialirkan dengan pipa ke Singapura dan Malaysia. Se-.
dangkan pembangunan pipa transmisi untuk membawa gas dari
Kalimantan ke Jawa-membutuhkan biaya sekitar Rp 15 tritiun-
dalam rencana untuk diwujudkan.




Tekad bersama membangun gas .

-4Jndang-Undang Minyak dan Gas Bumi (UU No. 22 tahun
2001) membawa spirit baru: memprioritaskan gas untuk kon-
sumsi domestik. Mengikuti UU; Badan Pengatur Hilir Minyak dan
Gas (BPH MIGAS) telah dibentuk dengan tugas mengembangkan
industri hilir dan mendongkrak pemakaian gas di dalam negeri.
Di sisi hulu, Badan Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan
Gas (BP MIGAS) menegaskan komitmen untuk menyediakan gas
bagi-pasar domestik. Dengan unbundling dan kompetisi, pemain’

~di industri hilir gas—selain Pertamina dan PGN kini—akan ma-

Bt D, e} > 8. e
rintah (PP) Hilir—tuntunan pengembangan industri hilir, terma-
suk gas—terlalu lambat diterbitkan. Master plan pengembangan
jaringan transmisi dan distribusi gas nasional belum diumum-
kan ke masyarakat. Jelas, ini menghambat investasi.

Di samping regulasi, percepatan pembangunan infrastruktur
gas membutuhkan faktor lain, misalnya pendanaan. Transmisi
dan distribusi gas kita yang sedikit itu dibangun mengandalkan
pemerintah dan pinjaman Bank Dunia, Bank Pembangunan Asia
(ADB), European Investment Bank, dan JBIC-Jepang. Kemampu-
an pemerintah makin terbatas. Sebentar lagi, pembangunan in-
frgzstruktur gas yang semakin banyak tak mungkin n]englandal-
kan pola lama. Keterlibatan masyarakat yang lebih besar dibu-
tuhkan untuk membiayai dan melakukan pembangunan itu. Di-
baodmg subsidi BBM, biaya untuk membangun infrastruktur gas
itu sesungguhnya tidak mahal.

Pemakaian gas yang makin banyak akan menurunkan keter
gantungan pada BBM (mengurangi subsidi BBM), mempert)alkl
keamanan pasokan energi, dan memberikan kita Imgkungan le-
bih bersih. Percepatan pembangunan infrastruktur gas' memper-
cepat jalan ke situ. ‘

" Presiden Susilo Bambang Yudhoyono.mencanangkan Infra-
structure Summit Januari 2005 ini. Sejumlah isu infrastruktur-
seperti jalan tol, perumahan, dan kelistrikan—akan dibahas. Se-
moga pembangunan infrastruktur untuk: mendongkrak pemakai
an gas bumi di pasar domestik juga diperhatikan.e
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